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ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease and a major risk factor for
cardiovascular disease, often referred to as a "silent killer" due to
its asymptomatic nature. Its prevalence in Indonesia is increasing,
reaching 34.1% among individuals aged 18 years and over in 2018.
Traditional herbal medicine can treat degenerative diseases, but its
use is still limited due to inadequate public knowledge. This
community service program aims to provide education about
hypertension and the use of traditional herbal medicine in Dusun
Beji, Bantul, Yogyakarta. The program includes health education,
blood pressure checks, and promotion of herbal medicine for
hypertension management. A total of 34 participants (85%
attendance) attended the session, with 26 completing pretest and
posttest questionnaires to evaluate increased knowledge. The
majority of participants were elderly (261 years, 50%) and female
(69.2%), with 69.2% showing abnormal blood pressure levels.
Educational materials, including presentations and brochures,
were provided along with live demonstrations of herbal
preparations. Post-test results showed a slight increase in mean
score from 7.73 to 7.88, with increased homogeneity of data and an
increase in median from 7 to 8. Although paired t-test showed no
statistically significant difference (I’=0.885), descriptive analysis
showed an increase in understanding and awareness. Active
participation during the discussion, especially regarding herbal
preparations, reflected the community's interest in adopting
alternative approaches to hypertension management. This
initiative has succeeded in increasing awareness of hypertension
and the benefits of herbal medicines to effectively manage the
chronic disease and its complications.
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1. Pendahuluan

Hipertensi adalah penyakit kronis yang umum di seluruh dunia dan faktor risiko utama
penyakit kardiovaskular. Penyebab utama penyakit ini yaitu faktor genetika, perilaku dan
gaya hidup. Kesadaran yang rendah pada penanganan hipertensi menjadi penyebab utama
dalam terjadinya komplikasi (Suprayitno & Huzaimah, 2020). Pada pasien lansia, kondisi
hipertensi yang tidak terkendali dapat memicu munculnya stroke. Hipertensi merupakan
penyakit tidak menular yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah mencapai angka
>140/90 mmHg dengan dilakukan pengukuran sebanyak dua kali setiap lima menit dan
dalam keadaan tenang (Amanda A. Tambuwun dkk., 2021). Hipertensi atau tekanan darah
tinggi juga dikenal sebagai silent killer karena pada kebanyakan kasus pasien tidak
mengetahui kapan mengalami tekanan darah tinggi pada saat pemeriksaan fisik seringkali
tidak menunjukkan tanda-tanda sampai terjadi komplikasi. Hipertensi merupakan faktor
resiko terjadinya berbagai penyakit seperti arteri koroner, gagal jantung, stroke, dan gagal
ginjal (Hasyim, 2019). Penyebab tekanan darah tinggi belum teridentifikasi, namun gaya
hidup berpengaruh dalam kondisi tersebut. Beberapa faktor penyebab terjadinya hipertensi
adalah jenis kelamin, umur, merokok, faktor genetik, obesitas (kegemukan), kurang
aktivitas fisik (olahraga), dan konsumsi makanan tinggi garam (Daniel Sinaga dkk., 2022).
Prevalensi hipertensi tahun 2018 pada penduduk dengan usia >18 tahun di Indonesia
menunjukkan peningkatan mencapai 34,1% dibandingkan prevalensi di 2013 yaitu sebesar
25,8% (Tim Riskesdas 2018, 2019).

Pengetahuan masyarakat akan penyakit degeneratif dan penggunaan jamu sebagai
alternatif dan pendamping pengobatan belum terlalu populer di masyarakat (Muhamad
Ramadhan Salam dkk., 2024). Sejauh ini Jamu dianggap hanya sebagai minuman kesehatan
bukan sebagai pengobatan. Banyak penelitian menyebutkan bahwa jamu dan obat herbal
terbukti secara klinis dalam mengobati penyakit asam urat, hipertensi, diabetes dan
penyakit degeneratif lainnya (Suci Rahmawati dkk., 2023). Jamu telah menjadi bagian
budaya dan kekayaan alam Indonesia dan hasil. Riset Kesehatan Dasar menunjukkan
bahwa penggunaan jamu oleh masyarakat Indonesia lebih dari 50%, dan 98,5%
menggunakan jasa pengobatan tradisional.(Tim Riskesdas 2018, 2019). Riset menunjukkan
bahwa 49,53% penduduk Indonesia menggunakan jamu baik untuk menjaga kesehatan
maupun untuk pengobatan karena sakit, dan 95,6% dari pengguna jamu merasakan efek
positif dari menkonsumsi jamu (Hakim dkk., 2020). Untuk itu, perlu dilakukan edukasi
mengenai bahan alam sebagai terapi penyakit degeneratif ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam penggunaan tanaman jamu dan ramuan
jamu saintifik sebagai alternatif pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif.

2.Metode

Metode yang digunakan dalam pelaksaaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat
Dusun Beji, Kalurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, Bantul terkait potensi pemanfaatan
bahan alam sebagai penanganan penyakit degeneratif.

Pelaksanaan
a. Pengisian Kuesioner pretest dan posttest

Warga dihimbau untuk mengisi pretest (sebelum edukasi) dan posttest (setelah edukasi)
yang berisi 10 pertanyaan yang sama terkait pemanfaatan bahan alam dan kosmetik untuk
mengukur pengetahuan warga terkait tema tersebut. Durasi waktu pengisian kuesioner
sebanyak 15 menit.
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b. Sosialisasi Kegiatan

Metode ceramah dilakukan dalam penyampaian materi dibantu dengan leaflet. Materi
yang disampaikan terkait tentang pengenalan berbagai jenis klasifikasi obat tradisional,
bagaimana cara memilih produk jamu di masyarakat, cara memeriksa jamu yang
mempunyai izin edar BPOM serta memberikan edukasi mengenai beberapa bahan alam
yang dapat digunakan dalam penanganan penyakit degeneratif. Masyarakat diharapkan
dapat berperan aktif saat dilaksanakan sosilisasi yang dilihat dari banyak masyarakat yang
berdiskusi. Penyampaian materi disampaikan oleh ketua kegiatan. Selain itu, sasaran dan
target masyarakat adalah para lansia Dusun Beji berjumlah 40 orang dengan rentang usia
50-80 tahun dengan durasi waktu 360 menit.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Penyuluhan Hipertensi dan
Jamu Hipertensi" telah dilaksanakan di Dusun Beji, Desa Sumberagung, Kecamatan Jetis,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Kegiatan ini diawali dengan koordinasi bersama pengurus
Dusun setempat untuk mendapatkan informasi terkait kondisi masyarakat. Berdasarkan
observasi lapangan, ditemukan bahwa banyak warga Dusun Beji, terutama lansia,
menderita hipertensi.

Program pengabdian ini dilaksanakan dalam dua tahapan utama, yaitu pemberian
informasi melalui penyuluhan kesehatan dan evaluasi pemahaman peserta terkait penyakit
hipertensi serta pemilihan produk jamu dan resep jamu. Tahapan pertama mencakup
penyuluhan tentang hipertensi, termasuk pemeriksaan tekanan darah warga untuk deteksi
dini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi dan mendukung pengendalian tekanan darah penderita hipertensi. Selain itu,
penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan persepsi dan kesadaran masyarakat
terhadap penggunaan jamu untuk mengatasi masalah kesehatannya (Syahnaz Sanjiwani
Agatha Ruth Mahawikan dkk., 2022).

Peserta penyuluhan terdiri atas warga Dusun Beji, dengan jumlah hadir sebanyak 34
orang dari 40 undangan (85%). Kegiatan dimulai dengan pemeriksaan tekanan darah,
dilanjutkan dengan pengisian kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal. Setelah penyampaian materi, dilakukan posttest dengan kuesioner yang sama untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman. Dari 34 peserta, sebanyak 26 orang mengisi
kuesioner pretest dan posttest secara lengkap, dan data ini dianalisis untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan masyarakat.

Pada sesi penyuluhan, peserta menunjukkan antusiasme, terutama dalam sesi tanya
jawab terkait penyakit hipertensi, pengobatan, dan hasil pemeriksaan tekanan darah.
Peserta berharap kegiatan serupa dapat dilakukan kembali di masa mendatang.

b. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam kegiatan ini meliputi usia, jenis kelamin, dan tekanan
darah, seperti disajikan dalam Tabel 1. Mayoritas responden berusia lebih dari 61 tahun
(50%) dan berjenis kelamin perempuan (69,2%), dengan sebagian besar tekanan darah
berada pada kategori tidak normal (69,2%). Karakteristik ini sejalan dengan hasil
pengabdian Yusetyani (Lilik Yusetyani dkk., t.t.) yang menunjukkan bahwa mayoritas
peserta lansia lebih rentan terhadap hipertensi akibat proses degeneratif, seperti kekakuan
pembuluh darah akibat penumpukan kolagen.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Peserta Penyuluhan Hipertensi di Dusun Beji

Demografi Kategori n Persentase (%)
31-40 tahun 3 11,5
41-50 tahun 1 3,9
Usia 51-60 tahun 9 34,6
>61 tahun 13 50,0
Total 26 100,0
Laki-laki 8 30,8
Jenis Kelamin
Perempuan 18 69,2
Normal
8 30,8
(<130/ <85 mmHg)
Prehipertensi
3 11,5
Tekanan Darah (130-139/85-89 mmHg)
Hipertensi Tahap 1 (140- v 26,9

159/90-99 mmHg)

Hipertensi Tahap 2
(=160/=100 mmHg)

o]

30,8

c. Evaluasi Tingkat Pengetahuan

Evaluasi pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan jamu hipertensi dilakukan
melalui analisis hasil pretest dan posttest. Materi disampaikan menggunakan presentasi dan
leaflet, dilengkapi contoh obat antihipertensi. Hasil uji deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai posttest dibandingkan pretest dari 7,73 menjadi 7,88 pada
posttest, meskipun perbedaannya relatif kecil. Distribusi nilai posttest lebih homogen dilihat
dari nilai standar deviasi (StDev) yang menurun dari 1,19 menjadi 1,14 pada posttest. Hal
ini juga terjadi pada parameter variasi yang menurun dari 1,40 menjadi 1,30. Kedua hal ini
mengindikasikan bahwa data posttest lebih homogen dari data pretest. Peningkatan nilai
median dari 7 ke 8 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada sebagian besar
peserta. Hasil ini mendukung efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan.

Tabel 2. Hasil uji deskriptif terhadap nilai pretest dan postest

Variable N Rata-rata SD Median Minimum Maksimum
Nilai Pretest 26 7,73077 1,1852 7 6 10
Nilai Posttest 26 7,76923 1, 1422 8 6 9

Uji normalitas dengan Ryan-Joiner dilakukan sebagai tahap awal uji normalitas. Uji
Ryan-Joiner dilakukan karena sensitivitasnya terhadap variasi pada dataset berukuran kecil
(“ALGORITMA: Journal of Mathematics Education,” 2020). Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai P-value >0,100 untuk nilai pretest dan posttest. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua data mengikuti distribusi normal.
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Gambear 1. Hasil uji normalitas Ryan-Joiner pada a. nilai pretest dan b. nilai postest

Hasil analisis paired t-test dilakukan untuk menguji adanya perbedaan signifikan pada
nilai rata-rata dari kedua data (Irtadwidjajanti dkk., 2022).Hasil uji menghasilkan nilai
P=0,885 yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest. Meskipun begitu, terdapat peningkatan tingkat pengetahuan
masyarakat setelah diberikan penyuluhan yang diindikasikan dari peningkatan nilai rata-
rata dari nilai posttest [13]. Meskipun peningkatan rata-rata nilai posttest tidak signifikan
secara statistik, peningkatan median dari 7 ke 8 menunjukkan tren positif dalam
pemahaman masyarakat. Keberhasilan sesi diskusi, terutama minat peserta pada cara
pembuatan jamu hipertensi, menunjukkan potensi pengadopsian gaya hidup sehat
(Susilowati dkk., 2024). Hal ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan bahan alami dalam pengelolaan hipertensi, sebagai pelengkap terapi medis.
Nilai standar deviasi yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-ratanya,
menunjukkan adanya variasi yang cukup besar pada data, menyebabkan penurunan
kemampuan uji statistika untuk melihat perbedaan kedua kelompok. Selain itu ukuran
sampel yang relative kecil juga berdampak pada uji statistika dimana idealnya data
berjumlah > 30. Selain itu waktu intervensi yang relatif singkat juga membatasi dampak
yang dapat diberikan pada warga (Citra Dewi Salasanti dkk., 2024).

Gambear 2. Dokumentasi kegiatan edukasi materi

Pada sesi diskusi, warga aktif bertanya tentang cara pembuatan jamu hipertensi. Hasil
evaluasi ini menunjukkan keberhasilan program pengabdian dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat, yang diharapkan dapat mendorong perubahan gaya hidup sehat
dan meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan.

Penyuluhan ini bermanfaat dalam peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi, deteksi dini melalui pemeriksaan tekanan darah, serta pengenalan jamu sebagai
pelengkap terapi yang ekonomis dan mudah diakses. Program ini juga diharapkan mampu
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berkontribusi dalam mengurangi beban layanan kesehatan dengan mendorong gaya hidup
sehat dan pencegahan komplikasi. Selain itu, model edukasi berbasis bahan alami ini
relevan untuk diterapkan di daerah lain dengan prevalensi hipertensi tinggi. Dari sisi sosial
dan ekonomi, kegiatan ini membantu meningkatkan kualitas hidup lansia dan mengurangi
biaya pengobatan, menciptakan dampak berkelanjutan bagi masyarakat dan layanan
kesehatan.

4.Kesimpulan

Penerapan kegiatan penyuluhan berkontribusi dalam perawatan penyakit dan
pencegahan komplikasi hipertensi, seperti penyakit kardiovaskular, melalui penggunaan
ramuan jamu sederhana yang mudah didapatkan di masyarakat, namun secara statistik
tidak signifikan. Hal ini dikarenakan jumlah data yang relative kecil (<30), waktu intervensi
yang singkat serta variasi yang cukup besar pada data. Oleh karena itu, diperlukan
tambahan jumlah responden dan penambahan durasi program untuk mengamati dampak
yang lebih signifikan. Melakukan intervensi secara berkala juga dapat dilakukan untuk
mencegah kejenuhan dalam intervensi.
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